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ABSTRAK 
 

ERLANGGA AMBAR PUTRA. 2025. UJI AKTIVITAS 

ANALGESIK EKSTRAK KULIT PISANG KEPOK (Musa 

acuminata) PADA MENCIT JANTAN (Mus musculus). PROGRAM 

STUDI S1 FARMASI. UNIVERSITAS SETIA BUDI 

SURAKARTA. Dibimbing Oleh Dr. apt. Gunawan Pamudji 

Widodo, M.Si. dan apt. Ganet Eko Pramukantoro, M.Si. 

 

Analgesik NSAID adalah senyawa yang mampu menurunkan 

rasa nyeri dengan cara memblokir enzim siklooksigenase. Kulit pisang 

kepok mengandung flavonoid dan antioksidan sehingga memiliki 

aktivitas analgesik dan mengurangi sekresi asam pada mukosa lambung. 

Penelitian ini dilakukan guna mengevaluasi aktivitas analgesik dan 

aktivitas proteksi lambung dari ekstrak kulit pisang kepok.  

Ekstraksi kulit pisang kepok dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak di uji efektivitas analgesiknya 

pada 25 mencit jantan yang terbagi menjadi lima kelompok perlakuan. 

Kelompok I merupakan kontrol negatif menggunakan Na CMC, 

Kelompok II sebagai kontrol positif dengan paracetamol, sementara 

Kelompok III, IV, dan V diberi perlakuan ekstrak kulit pisang dengan 

dosis 75 mg/kgBB, 150 mg/kgBB, dan 300 mg/kgBB. Pengamatan 

dilakukan terhadap respon geliat pada mencit dan dihitung persentase 

efektivitasnya. Hasil pengamatan selanjutnya diuji oneway Anova 

dengan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak kulit pisang kepok (Musa 

acuminata) memiliki aktivitas sebagai analgesik. Dosis 300 mg/kgBB 

merupakan dosis paling efektif sebagai analgesik terhadap mencit jantan 

dengan hasil efektivitas analgesik sebesar 90% mendekati hasil 

kelompok kontrol positif. 

 

Kata kunci : kulit pisang kepok, analgesik 
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ABSTRACT 

 

ERLANGGA AMBAR PUTRA. 2025. TESTING THE 

ANALGESIC ACTIVITY OF BANANA PEEL EXTRACT (Musa 

acuminata) IN MALE MICE (Mus musculus). 

UNDERGRADUATE PROGRAM IN PHARMACY. SETIA BUDI 

UNIVERSITY SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Gunawan 

Pamudji Widodo, M.Si. and apt. Ganet Eko Pramukantoro, M.Si. 

 

NSAID analgesics are compounds that can reduce pain by 

blocking the cyclooxygenase enzyme. Banana peel contains flavonoids 

and antioxidants, thereby exhibiting analgesic activity and reducing acid 

secretion in the gastric mucosa. This study was conducted to evaluate the 

analgesic activity and gastric protective activity of banana peel extract.  

Banana peel was extracted using the maceration method with 

70% ethanol as the solvent. The extract's analgesic efficacy was tested 

on 25 male mice divided into five treatment groups. Group I served as 

the negative control using Na CMC, Group II as the positive control with 

paracetamol, while Groups III, IV, and V were treated with banana peel 

extract at doses of 75 mg/kg body weight, 150 mg/kg body weight, and 

300 mg/kg body weight. Observations were made on the mice's writhing 

responses, and the percentage of effectiveness was calculated. The 

results of the observations were then tested using one-way ANOVA with 

the Statistical Product and Service Solution (SPSS) program. 

The results of the study indicate that banana peel extract (Musa 

acuminata) has analgesic activity. A dose of 300 mg/kg body weight is 

the most effective dose as an analgesic for male mice, with analgesic 

efficacy of 90%, approaching the results of the positive control group. 

 

Keywords: banana peel, analgesic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Senyawa analgesik berfungsi untuk mengurangi rasa nyeri tanpa 

mengganggu kesadaran dan juga memiliki kemampuan untuk mengatasi 

peradangan. Nyeri muncul sebagai gejala dari kerusakan atau perubahan 

metabolisme jaringan, yang mengarah pada pelepasan mediator seperti 

prostaglandin, serotonin, histamin, dan bradikinin. Pembentukan 

prostaglandin di membran mukosa, seperti yang terdapat pada asam 

lambung dan pepsin, dapat dikurangi karena pengaruh obat analgesik 

yang menghambat enzim siklooksigenase. Asam lambung yang berlebih 

dapat menyebabkan adanya luka pada dinding lambung atau disebut 

dengan tukak lambung (Rochma et al., 2022). 

Tukak lambung terjadi ketika lapisan mukosa di lambung rusak, 

meluas hingga ke epitel bawah, dan menyebabkan kerusakan terjadi pada 

lapisan mukosa, submukosa, serta otot saluran pencernaan (Nirastiti et 

al., 2020). Faktor penyebab tukak lambung adalah produksi asam 

lambung yang berlebih, dipengaruhi oleh peningkatan keberadaan 

aggressive factors diantaranya penggunaan obat antiinflamasi non 

steroid, konsumsi alkohol, kebiasaan merokok, serta infeksi helicobacter 

pylori (Ifada et al., 2022). Peningkatan konsumsi alkohol yang 

berlebihan akan meningkatkan produksi radikal bebas, khususnya 

reactive oxygen species (ROS), yang mengurangi efektivitas mekanisme 

pertahanan seluler dalam menjaga keseimbangan antara faktor-faktor 

pelindung dan agresif, yang pada akhirnya dapat memicu terjadinya 

tukak lambung (Nirastiti et al., 2020).  

Pasien dengan penderita tukak lambung pada tahun 2011 

meningkat dan didapatkan data angka kematian sebanyak 235 orang. Di 

tahun 2016, sebanyak 20 orang dari setiap 100.000 penduduk meninggal 

dunia akibat tukak lambung, hal ini menyebabkan penyakit ini tergolong 

dalam 10 penyakit yang paling banyak menyebabkan kematian (WHO, 

2016). Di Indonesia pada beberapa penelitian ditemukan antara 6-15% 

terutama pada usia 20-65 tahun dengan puncak faktor resiko pada umur 

55-65 tahun mengalami insiden tukak lambung (Rahim et al., 2022).  

Meskipun banyak orang yang bekerja di bidang kedokteran 

modern, mereka juga mulai tertarik pada pengobatan tradisional, dengan 

fokus pada penelitian ilmiah terhadap tumbuhan obat. Temuan ini 
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mendukung bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa tumbuhan 

mengandung senyawa yang secara klinis dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap kesehatan. Obat herbal lebih aman karena tidak 

menimbulkan efek samping yang berisiko, sehingga obat tradisional 

mulai dikembangkan kembali di kalangan masyarakat Indonesia untuk 

membantu mengatasi permasalahan pada kesehatan.  

Pisang merupakan salah satu tanaman obat yang telah 

menunjukkan kemajuan yang berarti dalam penelitian ini (Panjaitan, 

2014). Pisang termasuk salah satu komoditas buah utama di Indonesia, 

dan kulit pisang adalah bagian dari tanaman ini yang memiliki potensi 

untuk digunakan sebagai bahan obat. Pengolahan pisang untuk konsumsi 

menghasilkan limbah padat dalam bentuk kulit pisang. Saat ini, kulit 

pisang kebanyakan hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau 

dibuang sebagai limbah (Andini, 2014). Kulit pisang kepok merupakan 

limbah pertanian yang pemanfaatannya oleh masyarakat masih sangat 

terbatas (Setiawan et al., 2013). Pane (2013) mengungkapkan bahwa 

ekstrak metanol dari kulit pisang, yang mengandung flavonoid, 

menunjukkan aktivitas antioksidan. 

Gemayangsura (2015) dalam penelitiannya membuktikan bahwa 

pisang kepok memiliki kandungan antioksidan yang signifikan, yang 

berperan dalam penangkapan radikal bebas. Pisang kepok juga 

menunjukkan mekanisme perlindungan terhadap mukosa lambung, 

dengan cara menginhibisi produksi pepsinogen dan mengurangi sekresi 

asam lambung, ekstrak metanol kulit pisang berperan dalam menekan 

lesi ulserogenik dan memiliki efek anti tukak pada lambung pada tikus 

putih dengan dosis efektif yaitu 80 mg/200 gBB (Azlin et al., 2016).  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

berminat untuk melakukan penelitian terhadap kulit pisang kepok 

dengan tujuan mengetahui aktivitas analgesik ekstrak kulit pisang kepok 

dan efek samping yang ditimbulkan pada mencit jantan yang diinduksi 

minuman keras. 

 

B. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak kulit pisang kepok (Musa acuminata) memiliki 

aktivitas analgesik terhadap mencit jantan? 
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2. Berapakah dosis yang paling efektif dari ekstrak kulit pisang kepok 

(Musa acuminata) yang memiliki aktivitas analgesik terhadap 

mencit? 

3. Apakah ekstrak kulit pisang kepok (Musa acuminata) memiliki 

aktivitas proteksi pada tukak lambung terhadap mencit jantan? 

  

C. Tujuan 

Tujuan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui aktivitas ekstrak kulit pisang kepok (Musa 

acuminata) sebagai analgesik terhadap mencit jantan. 

2. Untuk mengetahui dosis yang paling efektif dari ekstrak kulit pisang 

kepok (Musa acuminata) yang memiliki aktivitas analgesik terhadap 

mencit jantan. 

3. Untuk mengetahui apakah ekstrak kulit pisang kepok (Musa 

acuminata) memiliki aktivitas proteksi pada tukak lambung 

terhadap mencit jantan. 

 

D. Kegunaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi informasi 

bagi peneliti maupun institusi pendidikan mengenai potensi ekstrak kulit 

pisang terbukti mampu memberikan efek analgesik. Data ilmiah 

mengenai aktivitas proteksi tukak lambung dari ekstrak etanol kulit 

pisang diharapkan dapat dihasilkan melalui penelitian ini dan menjadi 

referensi bagi studi selanjutnya.


